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Abstract 

This study aims to examine the impact of E-GovQual-based service quality and information quality 

on decisions in using the Silayak website at the Palangka Raya City Human Resources Development 

and Personnel Agency (BKPSDM). The method used was a quantitative associative approach, 

involving a sample of 74 respondents, consisting of Civil Servants (ASN) as active users of the Silayak 

website, selected using a purposive sampling technique. Data analysis was performed using multiple 

linear regression using SPSS software. The results indicate that, individually, service quality has a 

positive and significant influence on the decision to use the Silayak website. Similarly, information 

quality demonstrated a significant positive influence individually on the decision to use the website, 

with this variable recognized as a key factor due to its stronger impact than service quality. Together, 

both variables demonstrated a significant influence on the decision to use the website, with an F-

value of 116.512 and a significance level of 0.000. The coefficient of determination (R Square) of 

0.766 indicates that the combination of service quality and information quality explains 76.6% of the 

variation in the decision to use the Silayak website, while the remaining 23.4% is influenced by 

factors outside this study. This finding emphasizes the importance of system reliability and the 

delivery of accurate and up-to-date information as vital components in promoting sustainable digital 

civil service delivery. 
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Abstrak 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengkaji dampak dari kualitas pelayanan yang berbasis E-

GovQual dan kualitas informasi terhadap keputusan dalam menggunakan website Silayak yang ada 

di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kota Palangka Raya. 

Metode yang diterapkan adalah kuantitatif dengan pendekatan asosiatif, yang melibatkan sampel 

sebanyak 74 responden yang terdiri dari Aparatur Sipil Negara (ASN) sebagai pengguna aktif website 

Silayak, yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan dengan metode 

regresi linier berganda menggunakan perangkat lunak SPSS. Hasil dari penelitian menunjukkan 

bahwa secara individu, kualitas pelayanan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

keputusan dalam menggunakan website Silayak. Begitu pula, kualitas informasi menunjukkan 

pengaruh positif yang signifikan secara individu terhadap keputusan penggunaan. Secara bersamaan 

kedua variabel tersebut menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap keputusan penggunaan, 

dengan hasil nilai F-hitung mencapai 116,512 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 0,766 mengindikasikan bahwa gabungan antara kualitas pelayanan 

dan kualitas informasi dapat menjelaskan 76,6% dari variasi dalam keputusan penggunaan website 

Silayak, sementara 23,4% tetap dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Temuan ini 

menekankan pentingnya sistem dan menyampaikan informasi yang akurat serta terbaru sebagai 

komponen penting dalam mendorong tercapainya layanan digital kepegawaian yang berkelanjutan. 
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Kata kunci: Kualitas Pelayanan, E-GovQual, Kualitas Informasi, Keputusan Penggunaan, Website 

Silayak. 

 

PENDAHULUAN 

Kemajuan pada teknologi digital menampilkan perubahan besar dari teknologi dasar 

menjadi inovasi yang makin kompleks juga terpadu. Era digital dimulai dengan Era 1.0, 

sering disebut sebagai era komputerisasi pertama. Era 2.0, dikenal juga era internet, 

menandai kemajuan penting berikutnya dengan munculnya World Wide Web pada awal 

tahun 1990-an. Era 3.0, yaitu era media sosial dan telepon seluler, mengenalkan jaringan 

sosial serta alat seluler yang makin memperkuat koneksi global. Era 4.0, dikenal juga sebagai 

era revolusi industri keempat, adalah ketika teknologi mulai menyatukan dunia fisik juga 

dunia digital. Usai melewati Era 4.0 yang menitikberatkan penyatuan antara dunia fisik serta 

digital lewat teknologi modern, dunia kini mulai bersiap menuju Era 5.0, yang dikenal 

sebagai era masyarakat pintar atau Society 5.0. Gagasan ini pertama kali dikenalkan oleh 

Jepang sebagai bagian dari rencana nasional mereka untuk mengatasi masalah sosial serta 

ekonomi di waktu mendatang. Society 5.0 mengusulkan persatuan utuh antara teknologi dan 

masyarakat, di mana teknologi digunakan tidak hanya untuk keuntungan ekonomi namun 

juga untuk kebaikan sosial juga peningkatan mutu hidup (Maria et al., 2024). 

Saat memasuki Era Society 5.0, kita diperkenalkan dengan sudut pandang baru 

mengenai teknologi digital dan artificial intelligence (AI) yang digabungkan untuk 

mendukung pertumbuhan teknologi. AI berkontribusi signifikan dalam meningkatkan 

berbagai aspek kehidupan seperti bidang kesehatan, pendidikan, keuangan, transportasi 

hingga pengelolaan kota pintar atau smart city. Dengan kemampuan berkolaborasi dengan 

big data, machine learning, dan otomatisasi (Sawitri, 2025). Dalam konteks pemerintahan, 

ini direalisasikan melalui penerapan E-government yang bertujuan untuk menciptakan 

layanan publik yang lebih responsive dan transparan. E-government merupakan 

pemanfaatan teknologi informasi yang dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan 

hubungan dengan pihak-pihak dalam aspek good governance, dengan tujuan meningkatkan 

kualitas pelayanan yang efektif dan efisien (Ritonga et al., 2025). 

Pemerintah Kota Palangka Raya, melalui BKPSDM, telah meluncurkan situs website 

Silayak (Sistem Informasi Layanan Kepegawaian) pada tahun 2023 untuk mendigitalkan 

administrasi kepegawaian, termasuk pengelolaan kenaikan pangkat, cuti, dan pensiun. 

Secara hukum, penerapan Silayak memiliki dasar yang kuat, antara lain Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara (ASN), Undang-Undang Nomor 12 

Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan, Peraturan Pemerintah 

Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah, serta berbagai Peraturan Menteri PAN-

RB seperti Permen PAN-RB Nomor 34 Tahun 2011. Meskipun sistem tersebut telah 

beroperasi, hasil pengamatan lapangan bahwa penggunaan situs website Silayak masih 

menghadapi hambatan signifikan, seperti kesalahan sistem dan berbagai kendala teknis. 

Kualitas layanan dan informasi yang belum optimal mengakibatkan proses pengiriman dan 

penerimaan informasi menjadi tidak efisien, sehingga kualitas layanan yang diharapkan 

belum sepenuhnya terwujud. Keberhasilan implementasi sistem informasi sangat 
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bergantung pada bagaimana pengguna memandang kualitas layanan dengan menggunakan 

kriteria e-GovQual serta kualitas informasi. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Konsep kualitas pelayanan (E-GovQual) 

Kualitas pelayanan adalah refleksi dari kemempuan staf pemerintahan dalam 

memberikan pelayanan yang cepat, akurat dan jelas kepada warga. Tidak hanya hasil akhir 

yang menentukan kualitas pelayanan publik, tetapi juga melibatkan proses interaksi antara 

penyedia layanan dan penerima layanan (Rinaldi, 2012). 

Mentzas & Papadomichelaki (2009) mengartikan kualitas pelayanan yang baik dalam 

sistem e-government tidak hanya bergantung pada fungsionalitas teknis, tetapi juga pada 

persepsi efisiensi, keandalan, dukungan, dan kepercayaan pengguna terhadap sistem. 

Pengukuran kualitas pelayanan e-government perlu mempertimbangkan faktor-faktor yang 

mencerminkan pengalaman nyata warga negara dalam menggunakan layanan daring 

pemerintah, enam dimensi utama kualitas layanan yaitu: Kemudahan penggunaan (ease of 

use), Kepercayaan (trust), Fungsionalitas lingkungan interaksi (functionality of the 

interaction environment), Keandalan (reliability), Isi dan tampilan informasi (content and 

appearance of information), dan dukungan warga (interaktivitas) (citizen support 

(interactivity)). 

Menurut Alanezi et al., (2012), e-GovQual merupakan alat evaluasi yang efektif dalam 

mengukur persepsi warga terhadap kualitas layanan pemerintah berbasis teknologi 

informasi. Model ini merupakan instrumen pengukuran multidimensi yang dirancang untuk 

mengevaluasi persepsi warga terhadap kualitas layanan publik berbasis web. e-GovQual 

berakar pada model servqual. servqual mengacu pada kualitas dari keseluruhan interaksi dan 

pengalaman yang terjalin antara masyarakat sebagai pihak yang mendapatkan layanan 

dengan pemerintah sebagai penyedia dan pemberi layanan secara non-internet based 

(Indrawati, 2023). 

 

Konsep kualitas informasi 

Kualitas informasi merupakan ukuran sejauh mana informasi yang dihasilkan oleh 

suatu sistem atau organisasi memiliki tingkat keakuratan, kelengkapan, relevansi, 

kemutakhiran, dan kemudahan dipahami sehingga dapat digunakan secara efektif oleh 

penggunanya untuk pengambilan keputusan. Dalam konteks layanan publik digital, Kualitas 

informasi yang baik memungkinkan pengguna memperoleh informasi yang relevan, benar, 

dan tepat waktu sesuai kebutuhan, sehingga meningkatkan kepercayaan dan kepuasan 

pengguna terhadap layanan berbasis web pemerintah (Ernungtyas et.,al 2024). 

Menurut Nelson et al., (2005), kualitas informasi berpengaruh langsung terhadap 

persepsi pengguna terhadap kredibilitas sistem, serta berperan penting dalam menentukan 

efektivitas pemanfaatan informasi. Informasi yang tidak akurat atau tidak relevan dapat 

menurunkan efisiensi pengguna dalam memanfaatkan sistem dan mengurangi tingkat 

kepercayaan terhadap hasil yang dihasilkan sistem tersebut.  

https://doi.org/10.54443/sibatik.v5i2.4411
https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIBATIK


PENGARUH KUALITAS PELAYANAN BERBASIS E-GOVQUAL 

DAN KUALITAS INFORMASI TERHADAP KEPUTUSAN 

PENGGUNAAN WEBSITE SILAYAK PADA BKPSDM KOTA … 

Aurelia Rakhel Br Tarigan et al 

DOI: https://doi.org/10.54443/sibatik.v5i2.4411                                                                                                                                                                             

  

 

 

1074 
SIBATIK JOURNAL | VOLUME 5 NO.2 (2026)      

https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIBATIK 
 

Menurut Knight & Burn (2005), ditemukan bahwa konsep Information Quality (IQ) 

bersifat multidimensional dan terdiri atas dua puluh dimensi utama yang paling sering 

digunakan dalam berbagai penelitian, yaitu:Akurasi (accuracy), Konsistensi (consistency), 

Keamanan (security), Ketepatan waktu (timeliness), Kelengkapan (completeness), Ringkas 

(concise), Keandalan (reliability), Aksesibilitas (accessibility), Ketersediaan (availability), 

Objektivitas (objectivity), Relevansi (relevancy), Kegunaan (useability), Pemahaman 

(understandability), Jumlah data  (amount of data ), Kepercayaan (believability), Navigasi  

(navigation), Reputasi (reputation), Berguna (useful), Efisiensi (efficiency), Nilai tambah 

(value-added). Penelitian Panjaitan et al. (2025) memperkuat pandangan ini dengan 

menunjukkan bahwa kualitas informasi memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan 

penggunaan sistem informasi, khususnya dalam konteks layanan publik digital. Informasi 

yang jelas, mutakhir, dan mudah dipahami meningkatkan efisiensi pegawai dalam 

mengakses serta memanfaatkan sistem e-government secara optimal. 

 

Keputusan penggunaan sistem informasi 

Menurut Yusuf et al., (2025), Pengambilan keputusan adalah proses memilih alternatif 

terbaik di antara beberapa pilihan untuk mencapai tujuan tertentu. Proses pertimbangan 

untuk menggunakan sistem informasi berasal dari pengguna yang mempertimbangkan 

seberapa bermanfaat, mudah, dan relevan teknologi tersebut. Dalam konteks e-government, 

keputusan penggunaan sistem mengacu pada keinginan dan tindakan pengguna (pegawai, 

masyarakat, atau instansi) untuk memanfaatkan layanan digital pemerintah seperti aplikasi 

atau website resmi. 

Monica & Japarianto (2022) mengatakan bahwa niat untuk menggunakan menjadi 

penentu secara langsung suatu penggunaan teknologi dan juga pengguna potensial, 

diperlukan sebelum terjadinya penggunaan aktual. Dalam hal layanan digital pemerintah, 

pilihan ini sangat dipengaruhi oleh pendapat pengguna tentang kualitas sistem, bantuan 

organisasi, serta hal-hal sosial dan teknis di sekitar mereka. Technology Acceptance Model 

(TAM) yang diperkenalkan oleh Davis (1989) menjelaskan bahwa penerimaan teknologi 

ditentukan oleh dua konstruk utama: Perceived Usefulness (PU) & Perceived Ease of Use 

(PEOU). 

 

Pengembangan Hipotesis 

Kualitas Pelayanan dan Keputusan Penggunaan 

Kualitas pelayanan dalam konteks e-government diukur menggunakan model e-

govqual yang menilai persepsi pengguna terhadap kemudahan, keandalan, keamanan, 

kepercayaan, dan interaktivitas layanan digital. Menurut Mentzas & Papadomichelaki 

(2009), kualitas pelayanan yang tinggi akan membentuk persepsi positif terhadap sistem 

layanan publik daring. Ketika layanan dianggap mudah digunakan, aman, dan responsif, 

pengguna akan memiliki keinginan lebih besar untuk menggunakannya kembali, sehingga 

memengaruhi keputusan penggunaan. 
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Selain itu, Alanezi et al., (2012) menegaskan bahwa kualitas layanan yang baik dalam 

e-government berpengaruh langsung terhadap kepuasan dan niat penggunaan (intention to 

use). Hal ini sejalan dengan teori Technology Acceptance Model (Davis, 1989), di mana 

persepsi terhadap kemudahan penggunaan (ease of use) dan manfaat (usefulness) menjadi 

pendorong utama keputusan pengguna untuk mengadopsi sistem. Dengan demikian, kualitas 

pelayanan yang baik pada website Silayak diyakini meningkatkan keputusan ASN untuk 

menggunakannya. 

𝐻1: Kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

penggunaan website SiLayak di BKPSDM Kota Palangka Raya. 

 

Kualitas Informasi dan Keputusan Penggunaan 

Kualitas informasi mencakup dimensi akurasi, relevansi, keterkinian, kejelasan, dan 

kelengkapan data. Menurut DeLone & McLean (2003), information quality merupakan 

faktor penting yang memengaruhi user satisfaction dan intention to use dalam model 

kesuksesan sistem informasi. Informasi yang akurat, lengkap, dan mudah dipahami akan 

meningkatkan kepercayaan serta efisiensi pengguna dalam memanfaatkan sistem. 

Selain itu, Knight & Burn (2005) menyebut bahwa informasi yang disajikan secara 

jelas dan relevan meningkatkan nilai guna (usefulness) bagi pengguna, yang berimplikasi 

pada keputusan mereka untuk tetap menggunakan sistem. Dalam konteks website SiLayak, 

apabila pegawai mendapatkan informasi kepegawaian yang akurat, mutakhir, dan mudah 

diakses, maka mereka akan lebih cenderung memutuskan untuk menggunakan website 

tersebut secara berkelanjutan. 

𝐻2: Kualitas informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

penggunaan website SiLayak di BKPSDM Kota Palangka Raya. 

 

Kualitas Pelayanan dan Informasi secara Simultan terhadap Keputusan Penggunaan 

Secara simultan, kualitas pelayanan dan kualitas informasi merupakan dua komponen 

utama yang menentukan keberhasilan sistem e-government. Penelitian Petter, DeLone & 

McLean menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut bersama-sama memengaruhi kepuasan 

dan keputusan penggunaan sistem informasi. Kualitas pelayanan yang baik akan 

meningkatkan pengalaman pengguna secara teknis, sedangkan kualitas informasi yang baik 

akan memperkuat kepercayaan dan persepsi manfaat. 

Dalam model DeLone & McLean (2003), interaksi antara kualitas layanan dan kualitas 

informasi menghasilkan efek sinergis terhadap niat dan keputusan penggunaan sistem. 

Dengan demikian, dalam konteks Silayak, gabungan antara pelayanan yang andal dan 

informasi yang berkualitas akan mendorong ASN untuk menggunakan website tersebut 

secara konsisten dan berkelanjutan. 

𝐻3: Kualitas pelayanan dan kualitas informasi secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan penggunaan website SiLayak di BKPSDM Kota Palangka 

Raya. 
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METODE 

Studi ini menggunakan metode kuantitatif dalam bentuk penelitian asosiatif, yang 

berkonsentrasi pada pengujian hubungan antar variabel lewat pengukuran numerik serta 

analisis statistik guna membuktikan hipotesis yang diajukan. Metode ini dipilih karena 

efektif dalam mengeksplorasi dampak dari kualitas layanan berbasis e-GovQual serta 

kualitas informasi terhadap keputusan penggunaan website Silayak secara objektif dan 

empiris.  

Sumber data utama diperoleh melalui penyebaran kuesioner dengan skala Likert 1-5 

kepada responden, disertai dengan observasi terstruktur dan pra-survei untuk memahami 

situasi di lapangan. Metode ini memastikan bahwa data mengenai persepsi pengguna terkait 

variabel-variabel penelitian dikumpulkan secara tepat dan representatif. Populasi dalam 

studi ini meliputi 277 pengguna aktif dari website Silayak di BKPSDM Kota Palangka Raya. 

Sampel sebanyak 74 responden menggunakan rumus Slovin (dengan margin kesalahan 10%) 

serta purposive sampling berdasarkan kriteria yakni: 

a) ASN yang memiliki pengalaman kerja minimal 5 tahun  

b) Aktif menggunakan SiLayak dalam enam bulan terakhir.  

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kuantitatif menggunakan 

bantuan perangkat lunak statistik SPSS. Analisis dilakukan untuk menguji hubungan dan 

pengaruh antara variabel independen (kualitas pelayanan dan kualitas informasi) terhadap 

variabel dependen (keputusan penggunaan website Silayak). Adapun tahapan analisis data 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Teknik analisis yaang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif. 

Menurut Sugiyono (2021) metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

dikumpulkan sebagaimana adanya tanpa bermaksud menarik kesimpulan yang berlaku 

untuk umum atau generalisasi. 

2. Pengujian Instrumen Penelitian 

Uji coba instrumen dilakukan terhadap 30 responden yang memiliki karakteristik serupa 

dengan populasi penelitian, namun tidak termasuk dalam 74 responden sampel utama. 

Dengan demikian, hasil uji coba tidak akan memengaruhi data penelitian utama, tetapi 

digunakan untuk memperbaiki dan menyempurnakan instrumen sebelum disebarkan 

kepada responden sebenarnya. 

3. Uji Validitas 

Validitas diuji dengan melihat nilai korelasi antara item pertanyaan dengan total skor. 

Jika 𝑅𝑥𝑦   ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka kesimpulannya item kuisioner tersebut valid. Apabila 𝑅𝑥𝑦  ≤ 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka kesimpulannya item kuisioner tersebut tidak valid (Ramadhani, 2021). 

4. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas memastikan bahwa data yang dikumpulkan tidak dipengaruhi oleh hal-hal 

yang tidak sengaja, seperti kondisi emosional responden atau metode pengisian instruksi. 

Semua variabel memiliki skor r-hitung > r-tabel maka pernyataan tersebut valid juga nilai 
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Cronbach alfa dari ketiga variabel tersebut di atas > 0.7, yang menunjukkan bahwa 3 

variabel diatas reliable (Syafitri et al., 2025). 

5. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji 

linearitas, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas.  

6. Analisis Regresi Linier Berganda 

Digunakan untuk mengetahui pengaruh simultan dan parsial antara variabel independen 

terhadap variabel dependen. Persamaan regresi yang digunakan adalah: 

Y = α + β1 𝑋1+ β2𝑋2 + ε 

7. Uji t (Parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen yang digunakan 

berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen atau tidak. 

8. Uji F (Simultan) 

Uji f digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen yaitu Kualitas pelayanan 

(𝑋1) dan Kualitas informasi (𝑋2) secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap 

variabel dependen yaitu Keputusan penggunaan website silayak (Y). 

9. Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 

0 dan 1. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel – variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel 

– variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen (Nasta, 2021). 

Nilai R² dapat diperoleh dengan rumus:  

R² =  (r)² x 100% 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Normalitas-Kolmogorov-Smirnov Test 

Tabel 1. Uji Normalitas 

 
Sumber: Data diolah SPSS 26, tahun 2026 
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Tabel 1. Menyajikan hasil uji normalitas-Kolmogorov-Smirnov yang nilai signifikansi 

dua arah (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,200 yang berarti lebih besar dari 0,05, hipotesis 

nol bahwa residual yang tidak distandarisasi mengikuti distribusi normal tidak dapat ditolak. 

Oleh karena itu, data untuk residual tak terstandarisasi dianggap berdistribusi normal, 

memenuhi asumsi penting untuk banyak analisis statistik seperti regresi. 

 

Uji Linearitas 

Tabel 2. Uji Linearitas 

 
Sumber: Data diolah SPSS 26, tahun 2026 

 
Sumber: Data diolah SPSS 26, tahun 2026 

 

Tabel 2. ini menyajikan hasil uji linearitas, menggunakan tabel ANOVA (Analisis 

Varians), untuk menentukan apakah terdapat hubungan linear antara variabel independen 

(Kualitas Pelayanan dan Kualitas Informasi) dan variabel dependen (Keputusan 

Penggunaan). Sig. Deviation from linearity kualitas pelayanan 0,050  > 0,05 dan Sig. 

Deviation from linearity kualitas informasi 0,080  > 0,05 menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan linier yang signifikan antara setiap variabel independen (Kualitas Layanan dan 

Kualitas Informasi) dan variabel dependen (Keputusan Penggunaan), dan tidak ditemukan 

penyimpangan signifikan dari linearitas. Hal ini menunjukkan bahwa asumsi linearitas 

berlaku untuk hubungan ini, sehingga cocok untuk analisis menggunakan model linier. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 3. Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Data diolah SPSS 26, tahun 2026 
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Tabel 3. menyajikan hasil uji multikolinearitas, yang sangat penting untuk menentukan 

apakah terdapat multikolinearitas di antara variabel independen, Kualitas pelayanan dan 

Kualitas informasi, dalam hubungannya dengan variabel dependen, Keputusan penggunaan. 

Hasil uji multikolinearitas, dengan nilai Tollerance 0,729 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,372 

< 10 untuk kedua variabel independen, menegaskan bahwa tidak ada multikolinearitas yang 

signifikan. Ini berarti bahwa variabel independen tidak terlalu berkorelasi satu sama lain, 

sehingga memungkinkan interpretasi yang andal dari pengaruh masing-masing variabel 

terhadap variabel dependen dalam analisis regresi. 

 

Uji Heterokedastisitas-Glejser Test 

Tabel 4. Uji Heterokedastisitas-Glejser Test 

 
Sumber: Data diolah SPSS 26, tahun 2026 

 

Tabel 4. menyajikan hasil Uji Heteroskedastisitas Glejser, yang digunakan untuk 

menentukan apakah varians kesalahan dalam model regresi konstan di seluruh level variabel 

independen. Untuk memeriksa apakah ada hubungan yang signifikan antara residual absolut 

(variabel dependen) dan variabel independen (Kualitas Pelayanan dan Kualitas Informasi), 

yang akan menunjukkan adanya heteroskedastisitas. Hasil uji Glejser pada tabel 

menunjukkan bahwa tidak ada heteroskedastisitas signifikan yang terdeteksi, karena nilai 

sig. masing-masing variabel bebas yaitu 0,302 dan 0,649 lebih besar dari 0,05. Untuk 

kualitas pelayanan dan kualitas informasi keduanya di atas ambang batas konvensional 0,05, 

maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

 

Uji t (Parsial) 

Tabel 5. Uji t (Parsial) 

 
Sumber: Data diolah SPSS 26, tahun 2026 
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Tabel 5. menyajikan hasil uji t parsial (Uji t (Parsial)), yang digunakan untuk 

menentukan signifikansi individual variabel independen terhadap variabel dependen dalam 

model regresi. Kualitas pelayanan, koefisien tidak terstandarisasinya (B) adalah 0,172, 

menunjukkan bahwa untuk setiap peningkatan satu unit dalam kualitas pelayanan, keputusan 

penggunaan meningkat sebesar 0,172 unit, dengan asumsi kualitas informasi tetap konstan. 

Nilai Sig. 0,000 menunjukkan bahwa kualitas pelayanan memiliki pengaruh positif yang 

signifikan secara statistik terhadap keputusan penggunaan. Kualitas informasi, variabel 

independen kedua. Koefisien tak terstandarisasi (B) adalah 0,114, yang berarti bahwa untuk 

setiap peningkatan satu unit dalam kualitas informasi, keputusan penggunaan meningkat 

sebesar 0,114 unit, dengan mempertahankan kualitas layanan tetap konstan. Nilai Sig. 

sebesar 0,000 juga mengkonfirmasi efek positif yang signifikan secara statistik pada 

keputusan penggunaan. Hasil uji t parsial menunjukkan bahwa kualitas layanan dan kualitas 

informasi merupakan prediktor positif yang signifikan terhadap keputusan penggunaan, 

dengan kualitas informasi memiliki dampak yang relatif lebih kuat berdasarkan koefisien 

beta terstandarisasi. 

 

Uji F (Serempak/Simultan) 

Tabel 6. Uji F (Serempak/Simultan) 

 
Sumber: Data diolah SPSS 26, tahun 2026 

 

Tabel 6. menyajikan hasil uji F (Uji F Serempak/Simultan) menggunakan tabel 

Analisis Varians dengan nilai F 116,512 dan nilai sig. 0,000, nilai signifikansi yang sangat 

rendah 0,000 yang terkait dengan statistik F 116,512 menunjukkan bahwa variabel 

independen kualitas informasi dan kualitas pelayanan bersama-sama secara signifikan 

memengaruhi keputusan penggunaan. Ini berarti model regresi, secara keseluruhan, sesuai 

dengan data dan dapat memprediksi variabel dependen dengan andal. 

 

Koefisien Determinasi (R Square) 

Tabel 7. Koefisien Determinasi (R Square) 

 
Sumber: Data diolah SPSS 26, tahun 2026 
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Tabel 7. menyajikan Koefisien Determinasi (R Kuadrat) atau Koefisien Determinasi, 

yang merupakan ukuran statistik yang menunjukkan seberapa baik model regresi 

menjelaskan variabilitas variabel dependen. Ini mengukur proporsi varians dalam variabel 

dependen yang dapat diprediksi dari variabel independen. R square menunjukkan proporsi 

varians dalam variabel dependen yang dapat diprediksi dari variabel independen. Nilai 0,766 

berarti bahwa 76,6% variabilitas dalam variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel 

independen dalam model. Variabilitas variabel dependen berarti seberapa besar data Y 

(variabel hasil) tersebar atau berubah-ubah dari rata-ratanya. Jika perubahan X dapat 

memprediksi perubahan Y dengan akurat, sehingga 76,6% penyebaran data Y disebabkan 

oleh X dalam model tersebut. Sisa 23,4% variabilitas Y disebabkan faktor lain. 

 

Pengaruh Kualitas Layanan terhadap Keputusan Penggunaan Website silayak 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa kualitas layanan mempunyai dampak positif dan 

signifikan terhadap keputusan penggunaan website Silayak. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi kualitas layanan yang dirasakan oleh ASN, semakin 

besar kemungkinan mereka untuk menggunakan website tersebut untuk mendukung 

aktivitas kepegawaian. Kualitas layanan dalam konteks e-government mencakup berbagai 

aspek seperti kemudahan dalam penggunaan, keandalan sistem, keamanan, serta tingkat 

kepercayaan pengguna terhadap layanan yang tersedia. 

Hasil ini sejalan dengan konsep e-GovQual oleh Mentzas & Papadomichelaki (2009), 

yang menekankan bahwa persepsi pengguna terhadap kualitas layanan digital pemerintah 

sangat dipengaruhi oleh kemudahan navigasi, keandalan sistem, dan rasa aman saat 

menggunakan layanan. Website Silayak yang dapat memberikan layanan yang stabil, mudah 

diakses, serta cepat responsif terhadap kebutuhan pengguna akan menciptakan pandangan 

yang positif, sehingga memotivasi ASN untuk terus memanfaatkan layanan tersebut. Hasil 

studi ini juga mendukung Technology Acceptance Model (TAM) penelitian oleh Davis 

(1989), yang menyatakan bahwa persepsi kemudahan penggunaan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap keputusan untuk mengadopsi teknologi. Ketika ASN merasa bahwa 

website silayak adalah mudah digunakan dan tidak memerlukan usaha yang tinggi dalam 

pengoperasiannya, maka hambatan psikologis terkait penggunaan teknologi akan berkurang, 

sehingga keputusan untuk menggunakan sistem semakin kuat. Dengan demikian, kualitas 

layanan menjadi elemen kunci dalam meningkatkan tingkat adopsi website silayak di 

lingkungan BKPSDM Kota Palangka Raya. 

 

Pengaruh kualitas informasi terhadap keputusan penggunaan website silayak 

Penelitian ini menunjukkan ada dampak yang positif dan signifikan dari kualitas 

informasi terhadap keputusan untuk menggunakan website silayak. Temuan ini menunjukan 

bahwa informasi yang ada di website Silayak berperan sangat penting dalam mendorong 

Aparatur Sipil Negara (ASN) untuk terus menggunakan sistem tersebut. Unsur-unsur dari 

kualitas informasi mencakup faktor-faktor seperti akurasi, relevansi, kelengkapan, 
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keterkinian, serta kejelasan dalam penyampaian informasi yang berkaitan dengan 

kepegawaian. 

Temuan ini konsisten dengan model keberhasilan sistem informasi yang dikemukakan 

oleh DeLone dan McLean (2003), yang menekankan bahwa kualitas informasi adalah faktor 

penting yang memengaruhi niat dan penggunaan nyata dari sebuah sistem informasi. 

Informasi yang tepat dan mudah diakses akan membangun kepercayaan pengguna terhadap 

sistem, sehingga mereka merasa percaya bahwa sistem tersebut dapat diandalkan dalam 

mendukung tugas-tugas serta pengambilan keputusan terkait kepegawaian. Pandangan 

Knight dan Burn (2005) menekankan bahwa informasi yang relevan dan terkini dapat 

meningkatkan kegunaan dari sebuah sistem informasi. Dalam konteks website Silayak, 

kehadiran informasi kepegawaian yang lengkap dan sesuai waktu membantu ASN dalam 

melaksanakan administrasi kepegawaian dengan lebih efisien. Situasi ini mendorong ASN 

untuk menjadikan website Silayak sebagai sumber utama dalam mengakses informasi 

kepegawaian, yang pada akhirnya berpengaruh langsung pada keputusan untuk 

memanfaatkan sistem tersebut. 

 

Pengaruh kualitas pelayanan dan kualitas informasi secara simultan terhadap 

keputusan penggunaan website silayak 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan dan informasi berpengaruh 

secara signifikan terhadap keputusan penggunaan website Silayak ketika dianalisis secara 

bersamaan. Temuan ini menunjukkan bahwa pilihan untuk menggunakan sistem e-

government dipengaruhi oleh lebih dari satu faktor, yakni hasil dari interaksi antara kualitas 

layanan yang disediakan dan informasi yang ditawarkan oleh sistem tersebut. Hasil ini 

sejalan dengan model kesuksesan sistem informasi dari DeLone dan McLean (2003) serta 

penelitian oleh Petter, et al., (2008) yang menunjukan bahwa kualitas layanan dan kualitas 

informasi secara kolektif berkontribusi terhadap kepuasan serta keputusan dalam 

menggunakan sistem informasi. Pelayanan yang berkualitas tinggi menjamin pengalaman 

pengguna yang lancar dan menyenangkan, sementara informasi yang berkualitas baik 

memperkuat persepsi manfaat serta kepercayaan pengguna terhadap sistem. 

Dalam konteks website Silayak, perpaduan antara pelayanan yang dapat diandalkan 

dan informasi yang berkualitas tinggi menciptakan pengalaman positif bagi ASN. Hal ini 

mendorong penggunaan website dengan konsistensi dan berkelanjutan sebagai bagian dari 

transformasi digital layanan kepegawaian di BKPSDM Kota Palangka Raya. Oleh karena 

itu, peningkatan simultan dalam kualitas pelayanan dan informasi menjadi strategi penting 

untuk mempertinggi tingkat adopsi dan keberhasilan implementasi website Silayak. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa Kualitas pelayanan dan kualitas informasi 

masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan untuk menggunakan 

website Silayak, di mana Kualitas Informasi memberikan dampak yang lebih kuat sebagai 

faktor penentu utama. Kedua variabel ini juga memberikan pengaruh signifikan secara 
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bersamaan (F-hitung 116,512, p=0,000), dengan kontribusi sebesar 76,6% terhadap 

perubahan keputusan penggunaan. Ini mengindikasikan adanya keterhubungan yang kuat 

antara keandalan layanan dan kualitas informasi dalam menciptakan pengalaman pengguna 

yang menguntungkan bagi ASN di BKPSDM Kota Palangka Raya. 

Temuan ini sejalan dengan konsep e-GovQual yang diperkenalkan oleh 

Papadomichelaki dan Mentzas pada tahun 2009 serta Model Penerimaan Teknologi (TAM) 

yang diajukan oleh Davis pada tahun 1989 yang menekankan pentingnya kemudahan dalam 

navigasi dan perasaan kemudahan penggunaan dalam adopsi teknologi. Temuan penelitian 

ini juga memberikan dukungan terhadap model keberhasilan sistem informasi yang 

dikemukakan oleh DeLone dan McLean pada tahun 2003 serta pandangan Knight dan Burn 

(2005) yang menegaskan bahwa informasi yang tepat, relevan, dan tepat waktunya sangat 

penting dalam membangun kepercayaan serta niat untuk menggunakan sistem. Oleh karena 

itu, disarankan bagi lembaga untuk secara simultan meningkatkan kualitas pelayanan dan 

penyediaan informasi guna memperbesar kemungkinan adopsi dan keberhasilan jangka 

panjang dalam implementasi website Silayak. 
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